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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian
Metode penelitian pendidikan menurut Sugiyono (2068 Edisi Kelima)
mengemukakan bahwa:

“Metode penelitian pendidikan dirtikan sebagai callaniah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapaindkan, dikembangkan
dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehipggi gilirannya dapat
digunakan untuk mamahami, memecahkan, dan menigasiisnasalah dalam
bidang pendidikan”.

Pada penelitian pendidikan ini, metode yang diganaladalah metode

Eksperimen. Metode eksperimen menurut P.Panggdh886:19) adalah

“Metode penelitian di lapangan yang ingin dikataéyp@ yang bakal terjadi”.

Selanjutnya menurut Sukardi (2005: 179, Edisi K@timengemukakan bahwa
penelitian eksperimen adalah

“sebagai metode sintesis guna membangun hubungary yaendukng

fenomena sebab-akibat”.

Tujuan penelitian eksperimen adalah untuk menyeliiubungan sebab-
akibat, dengan cara dipraktikkan kepada satu ahbihn Ikelompok eksperimental
untuk dibandingkan hasilnya dengan satu atau lédhadap kelompok kontrol.
Pada metode ini diperlukan 3 langkah pengerjaaity yaemberikan pre-tes untuk
mengukur variebel terikat sebelum subjek diberighkeran, memberikan perlakuan
atautreatment terhadap subjek, dan memberikan tes lpgst{tes) untuk mengukur

variabel terikat setelah perlakuan (Sudjana, 2@@lam Ratnasari 2005) sehingga
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sebagai tolak ukur keberhasilan penelitian adatigdn membandingkan skor pre-
tes dengan akor pos-tes yang dihasikan dari alat y&kng sama, perbedaan antara
hasil pre-tes dan post-tes diasumsikan sebagadefekperlakuantf{eatment).

Tabel 3.1 Desain Eksperimen
Rondomized control group pre tes-post tes desaign

Kelompok Pre-tes Treatment Post-tes
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 Y T2
Keterangan:

T1 : Tesawalfretest)
T2 : Tes akhirgost-test)
X : Perlakuakn terhadap kelompok eksperimen dengasel RTE

Y . Perlakuan terhadap kelompok kontrol dengan mbde Bambu.

3.2 Alur Pendlitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian secara garis besar
dituangkan dalam alur penelitian. Langkah-langkahgyditempuh dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Tahapan persiapan
a. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti @dabbservasi dan
wawancara terhadap guru mata palajaran geografy yala di sekolah
SMAN 7 Bandung tempat penelitian akan dilaksanakath,ni bertujuan
untuk mengetahui kondisi dan informasi dari guruarnzelajaran geografi
yang bersangkutan.
b. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperokelori yang akurat, yang

dapat mendukung mengenai permasalahan yang akgnaléh peneliti.



h.

42

Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang akjadlikhn materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini bertujuantukinmengetahui

kompetensi dasar yang akan dicapai.

. Menyusun silabus, Rencana Pelaksanaan Pembalépi&), dan skenario

pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadilederi pembalajaran
dalam penelitian.

Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

Mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada kethsen pembimbing
dan guru mata pelajaran geografi yang ada di sekigmpat penelitian
akan dilaksanakan.

Menguji coba instrumen penelitian pada kelas yangy |

Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian.

Mengadakan perbaikan terhadap instrumen jika adg trdak valid.

2. Tahapan pelasanaan

a. Pada tahapan ini dimulai denganetes.

b.

C.

Tahapan selanjutnya dilakukan pembelajaran dengsrggunakan motode
pembelajaran kooperatif model TRERofating Trio Exchange) pada

kelompok eksperimen dan model Tari Bambu pada Kedasrol. Sesuai
dengan silabus kompetensi dasar “Menganalisis $fieradan dampaknya
terhadap kehidupan di muka bumi”, pertemuan pendela pada materi
tersebut dilakukan dalam tiga seri pembelajaran @ga kali pembelajaran
(3 x pertemuan).

Kemudianpostes dilakukan pada setiap akhir pembelajaran.

3. Tahapan akhir



a. Melakukan analisis data penelitian.

b. Membahas hasil temuan penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.




Studi Pendahuluan: W ( Studi Kepustakaan/ Studi
Observasi dan Wawancara di

Literatur
Tempat Penelitian J l L

= Pembuatan Teks Bahan Ajar
= Menyusun Lembar Kerja Siswa

v

Menyusun Skenario
Pembelajaran

|

Pembuatan Intrumen Penelitian

!

@@ Validasi Intrumen

|

Uji Reabilitas & Analisis Butir Soal

v
l Pretes l

Treatment RTE Treatment
(Rotating Trio Exchange) l Tari Bambu

Postes

;

Temuan Penelitian

|

Analisis Data & Pembahasan

'

Hasil Penelitian

’

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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3.3 Langkah-langkah Penggunaan M odel TRE (Rotating Trio Exchange)

Pada model RTERptating Trio Exchang) ini, kelas dibagi ke dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3 orang, kelas ditathisgga setiap kelompok dapat
melihat kelompok lainya di kiri dan di kanannyariken pada setiap trio tersebut
pertanyaan yang sama untuk didiskusikan. Setelabaderilah nomor untuk setiap
anggota tersebut. Contohnya nomor 0, 1, dan 2. Ke&nuperintahkan nomor 1
berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebalikbgalawanan jarum jam.
Sedangkan nomor O tetap di tempat. Ini akan mehgt#an timbulnya trio baru.
Berikan kepada trio baru tersebut pertanyaan-pgatan baru untuk didiskusikan.
Rotasikan kembali siswa sesuai setiap pertanyaag telah ditetapkan. Adapun
langkah-langkah dalam RTE adalah sebagai berikut:

1. Presentasi di depan kelas. Materi RTE pertama-tdiparkenalkan dalam
presentasi di dalam kelas, ini merupakan pengaj@ggsung seperti yang
sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yaipgnepin oleh guru.

2. Tim. Tim terdiri dari tiga siswa yang mewakili sl bagian dari kelas dalam
hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etassi

3. Rotasi berputar, Contohnya nomor 0, 1, dan 2. Keamuplerintahkan nomor 1
berpindah searah jarum jam dan nomor 2 sebalikngdawanan jarum jam.
Sedangkan nomor O tetap di tempat. Ini akan mehgtdan timbulnya trio
baru. Berikan kepada trio baru tersebut pertanysatanyaan baru untuk
didiskusikan. Rotasikan kembali siswa sesuai sepepianyaan yang telah
ditetapkan.

4. Rekognisi siswa, siswa akan mendapatkan sertifitat bentuk penghargaan

yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapariertertentu.
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3.4 Langkah-langkah Penggunaan Model Tari Bambu

Pengembangan model belajar-mengajar Tari Bambu gaebmodifikasi
Lingkaran Kecil Lingkaran Besar. Di banyak kelaginginan untuk memakai
Lingkaran Kecil Lingkaran Besar sering tidak biggethuhi karena kondisi penataan
ruang kelas yang tidak menunjang. Tidak ada cukigmg di dalam kelas untuk
membentuk lingkaran-lingkaran dan tidak selalu megkinkan untuk membawa
siswa keluar dari ruang kelas. Kebanyakan ruangskei Indonesia memang ditata
dengan model klasik/tradisional. Bahkan banyak ta@amatradisional ini bersifat
permanen, yaitu kursi dan meja sulit dipindahkalah satu keunggulan model Tari
Bambu adalah adanya struktur yang jelas dan memikek siswa untuk berbagi
dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dtur.t&elain itu, siswa bekerja
dengan sesama siswa dalam suasana gotong-royongmeampunyai banyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkieeterampilan
berkomunikasi. Langkah-langkah yang harus ditenguldiah sebagai berikut:

1. Separuh kelas atau seperempat jika jumlah siswadudranyak berdiri sejajar.
Jika ada cukup ruangan maka bisa berjajar di depkas. Kemungkinan lain
adalah siswa berjajar di sela-sela deretan bangkra yang kedua ini akan
memudahkan pembentukan kelompok karena diperlukaktuwyang relatif
singkat.

2. Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap nayjenag pertama.

3. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajarandienarmasi.

4. Kemudian satu atau dua siswa yang berdiri di ugalgh satu jajaran pindah

ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemodargeser. Dengan cara ini,
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masing-masing siswa mendapatkan pasangan yang U@k berbagi.

Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai denganuketut

3.5 Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-5 dab Xemester 2 di Sekolah
Menengah Atas Negeri 7 Bandung pada tahun ajar@@2010, dinama siswa kelas
X-5 berjumlah 44 orang dengan jumlah siswi 25 demlah siswa 19, sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas X-6 berjumlah 44 orarggan jumlah siswi 21 dan
jumlah siswa 23, sebagai kelas kontrol. Alasan pleam kedua kelas tersebut
berdasarkan hal berikut:
1. Kelas tersebut sama-sama belum memperoleh mateente Hidrosfer dan
dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi;
2. Belum pernah belajar dengan menggunakan metode gi@janian kooperatif
(Rotating Trio Exchang dan Tari Bambu);
3. Kedua kelas tersebut diajar oleh guru geografi ysmga; dan
4. Rata-rata nilai pelejaran geografi yang hampir séaemgan beda 0,1) Kelas
X-5 rata-rata nilai pelajaran geografi adalah Gfh Kelas X-6 rata-rata nilai

pelajaran geografi adalah 68,0.

3.6 Variabd Pendlitian

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagabut seseorang, atau
obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu oraeggdn yang lain atau obyek
satu dengan obyek yang lain (Hatch dan Farhdy, )1®&danjutnya Kidder (1981),

menyatakan bahwa:
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“variabel adalah suatu kualitagu@lities) dimana peneliti mempelajari dan
menarik kesimpulan darinya”.
Sugiyono (2008: 61, Edisi Kelima) menyatakan bahwa:

“variabel penelitian adalah suatu atribut atauts#&u nilai dari oranng,

obyek ayau kegiatan yang mempunyai variasi tertgang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya”.

Menurut hubungan satu variabel dengan variebel jyamy maka variabel

dalam penelitian dapat dibedakan menjadi:

1.

2.

3.7

Variabel independen (variabel bebas): merupakaah@ryang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbuwlagiabel dependen
(terikat).

Variabel dependen (variebel terikat): merupakanabat yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya varialiese

Tabel 3.2 Variabel Penelitian

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
Kelas
Pembelajaran Kooperatif
Eksperimen X-5 RTE Hasil belajar
Kontrol X-6 Tari Bambu

I nstrumen Pendlitian

Instrumen merupahan sesuatu hal yang penting daklbmah penelitian,

karena dengan instrument ini. data yang diperlukapat diperoleh. Arikunto

mengemukakan bahwa instrument adalah

“Alat atau fasilitas yang dugunakan oleh penelitiath mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebik, walam arti lebih
cermat, tanggap dan sistematis segingga lebih mddazhh. Variasi jenis
instrument adalah angket, ceklishéck-list) atau daftar centang, pedoman
wawancara”.
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Selanjutnya Nasution (1988) dalam bukvetode penelitia pendidikan
pendekatan kualitatif, kusntitatif, dan R & D, karya Sugiono (2008: 306, Edisi
Kelima) menyatakan bahwa:

“‘Dalam penelitian kualitatif, tidak ada dalam peteh lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrument penelitiaamat Alasanya ialah
bahwa, segala sesuatu belum mempunyai bentuk yasig Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yangudaikan, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan squzst dan jelas sebelumnya.
Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepangmgjit@n itu. Dalam
keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelagidak ada pilihan lain dan
hanya peneliti itu sendiri sebagi alat satu-satwyaysy dapat mencapainya”.
Berdasarkan pernyataan itu dapat difahami bahwiamdaebuah penelitian

kualitatif - pada awalnya dinama permasalahn belelasjdan belum pasti, maka
yang menjadi instrument adalah peneliti sendirimNa, selanjutnya setelah fokus

penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akarerdilangkan menjadi sebuah

instrument penelitian.

371 Tes

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan ladainstrument tes,
kerjasama dalam kelompok, presentasi kelompok, ldporan hasil diskusi. Tes
hasil belajar adalah tes yang bertujuan untuk manguingkat kemampuan
seseorang dalam bidang ilmu tertentu. Terdapatehia tes, yaitu tes standard an
tes buatan guru. Adapun tes yang digunakan dalarelipan ini adalah tes buatan
guru dalam bentuk pilihan gandaltiple choice).

Tes tertulis ini disusun berdasarkan indikator,ndéa kompetensi, dan
kompetensi dasar pada mata pelajaran Geografi kelaskolah Menengah Atas,

semester 2 (Genap) dengan topik Hidrosfer.
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3.7.2 Kerjasama dalam Kelompok

Model RTE Rotating Trio Exchang) dan model TarBambu ini merupakan
model pembelajaran yang sifatnya diskusi. Diskudalah unsur penting dalam
belajar kelompok (Jarolimek & Parker, 1993), dengbeardiskusi terdapat
keanekaragaman pendapat dan sudut pandang daagherbnggota kelompok.
Proses belajar ini bisa didefinisikan sebagai sisbekerja/belajar kelompok yang
terstruktur, dimana siswa diarahkan untuk bisa hakenengembangkan diri, dan
bertanggung jawab secara individu. Adapun yang ateripkuspenilaiannya adalah
sebagai berikut: keseriusan dalam mengikuti perjibela kerjasama dalam
kelompok atau kerjasama dengan anggota kelompokyaj sikap dalam kelompok

dan keaktifan dalam kelompok.

3.7.3 Presentas Kelompok
Setelah melakukan kerjasama dalam kelompok, langleddmjutnya adalah
melakukan presentasi, hal ini bertujuan untuk meiga tingkat pemahaman dalam
proses pembelajaran yang telah dilakukan sebelumibDgéam kegiatan ini ada
beberapa hal yang menjadi fokus utama dalam panijlaial tersebut adalah sebagai
berikut: melakukan atau tidak tidak melakukan pmess, keseriusan anggota
kelompok dalam dalam presentasi, kejelasan dalanyangpaikan materi dihadapan

kelompok tang lainnya, dan kejelasan dalam menjgveatanyaan.

3.74 Laporan Hasll Diskusi
Instrument terakhir yang digunakan untuk mengetahsil belajar siswa baik

pada kelompok eksperimen maupun pada kelompok doattalah laporan hasil
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diskusi, laporan ini bertujuan untuk mengetahugkat pemahaman siswa dalam
bentuk tertulis. Ada lima hal yang menjadi fokusiifgan, hal tersebut adalah
kejelasan dalam laporan diskusi, kerapihan dalapor#én, banyaknya sumber
referenasi yang digunakan, gambar yang berhubudelagan materi, dan daya tarik

untuk membaca laporan hasil diskusi.

3.8 AnalisisButir Soal TesObjektif

Pada penelitian ini, sebelum instrument tes diganaklalam penelitian,
instrument diujucobakan terlebih dahulu, hal intiy@an untuk mengetahui tingkat
validitas ‘instrument yang bersangkutan. Data hajsilcoba kemudian dianalisis
untuk mendapatkan keterangan mengenai layak atalintya instrument tes yang
dipakai dalam penelitian. Langkah-langkah yangkdikan untuk menganalisis butir

soal instrument adalah sebagai berikut:

3.8.1 Validitas Butir Soal

Validitas merupakan derajat ketepatan antara datey yterjadi pada objek
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh pen8lgngan demikian data yang
valid adalah data yang tidak berbeda antar datg gla@porkan oleh peneliti dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada objek pemeliigkunto (2006: 168, Edisi
Ketigabelas), mengemukakan bahwa:

“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukankabhgingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrugeerg valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumgahg kurang valid berarti
memiliki validitas rendah”.
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Validitas penelitian dijelaskan sebagai suatu aéerdjetepatan alat ukur
penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yanguwli Tes validitas digunakan
untuk mengukur sampai seberapa besar ketepatakedanmatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsinya. Untuk menguiji tingkdidieas maka digunakan rumus

pearson product moment. Rumuspearson product moment dengan angka kasar

adalah sebagi berikut: (Arikunto, 2006: 170)
- NYXY — EX)EY)
oy =
" JINEXE = EXD)LINLYE - (27
Keterangan:
. = Koefisien korelasi antara variable X dan variaedua variabel

yang dikorelasikan

N = Jumlah Responden
2 X = Jumlah skor item
»Y = Jumlah skor total (seluruh item)

Untuk mengetahui valid tidaknya suatu butir soalaka nilai
dibandingkan dengan nil@j,;.;. Nilai 1:,,.; untuk jumlah siswa uji coba sebanyak
40 dengan tingkat kepercayaan 95% adalah 0,312.

Berdasarkan perhitungan uji validitas, diperolekilhdari 20 soal yang diuiji
cobakan terdapat 13 butir soal yang termasuk wi#id7 butir soal yang dinyatakan

tidak valid, seperti pada tabel di bawah ini, unsgkengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 3.14.
Tabel 3.3 Hasil uji validitas butir soal

No

Soal Iyy Keterangan
1 0.32 Valid
2 0.59 Valid
3 0.32 Valid
4 -0.05 Tidak Valid
5 0.57 Valid
6 0.15 Tidak Valid
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7 0.18 Tidak Valid
8 0.39 Valid
9 0.51 Valid
10 0.61 Valid
11 0.21 Tidak Valid
12 0.55 Valid
13 0.34 Valid
14 0.33 Valid
15 0.49 Valid
16 -0.01 Tidak Valid
17 -0.24 Tidak Valid
18 0.42 Valid
19 0.19 Tidak Valid
20 0.45 Valid

3.8.2 Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan alatd&lam mengukur apa yang
diukurnya. Menurut Arikunto (2006: 178, Edisi Ketlgelas) mengemukakan bahwa:
“Reabilitas adalah suatu instrument cukup dapatrdgya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumentigrsedah baik. Instrument
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan Inasiigan data yang dapat
dipercaya juga”.

Untuk pengujian reliabilitas digunakan rumus SpearsBrown (disebut juga
teknik belah dua). Dalam menghitung reabilitas pgnkearus melalui langkah
membuat table analisis butir soal atau butir pgdan. Dari analisis ini skor-skor
dikelompokkan menjadi sua berdasarkan belahan Mhag@al. Ada dua cara
membelah yaitu belah ganjil-genap dan belah awaiFak

Dengan teknik belah dua ganjil-genap peneliti memgpokkan skor butir
bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan kelkrsgor butir genap sebagai

belahan kedua. Langkah selanjutnya adalah mengisikeh skor belahan pertama

dengan skor belahan kedua, dan akan diperolehrgil@leh karena indeks korelasi
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yang diperoleh baru menunjukkan hubungan antaihhbelinstrumen, maka untuk

memperoleh indeks reabilitas soal masih harus merad@n rumus sebagai berikut:

o 2 X711/,
TGy (Arikunto, 2006: 180)
Keterangan:
711 = Koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan
i1, = Ty Yang disebut sebagai indeks korelasi antara diahdre
instrumen

Untuk menginterpretasikan nilai reliabilitas tesngadiperoleh dari hasil
perhitungan di atas, digunakan kriteria reabiliessseperti di bawah berikut ini:

Tabel 3.4 Klasifikasi nilai reabilitas

Nilai r14 Keterangan
0,00 -0,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60 Cukup
0,61 -0,80 Tinggi

0,81-1,00 Sangat tinggi
Dari hasil analisis, diperoleh hasil perhitungaiabilitas instrument ini

adalah sebesar 0,62. Berdasarkan Kklasifikasi fiégs) instrument tersebut
mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi. Artinyastrument ini layak untuk
dijadikan sebagai instrument penelitian. Selengkaptapat dilihat pada lampiran

3.15.

3.8.3 Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muataln tidak terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswakumempertinggi usaha dalam

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukan anenyebabkan siswa
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menjadi putus asa dan tidak punya semangat untuicaoba lagi karena berada di
luar jangkauannya.

Analisis tingkat kesukaran bertujuan untuk mempmdrdieseimbangan antara
soal-soal yang termasuk dalam criteria soal mudah| sedang, dan soal sukar.
Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai 1fileks kesukaran ini
menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan skiesukaran 0,00 menunjukkan
bahwa soal tersebut sukar, sebaliknya indeks 1,@dumukkan bahwa soal
tersebuut terlalu mudah. Dalam istilah evaluasieks kesukaran ini diberi simbol

“P” yaitu singkatan darProporsis. Rumus untuk mencari nilai “P” adalah sebagai

berikut:
P B
Js
(Daryanto, 2008: 180)

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu dengaarben
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi atau criteria tingkat kesukaran sogbatedilinat sebagai berikut:

Table 3.5 Klasifikasi indeks kesukaran

Indeks Kesukaran Keterangan
0,00 -0,30 Sukar
0,30 -0,70 Sedang

0,70-1,00 Mudah
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Tabel 3.6 Hasil ingkat kesukaran tiap butir soal

sl:l,gl P Keterangan
1 0,95 Mudah
2 0,33 Sedang
3 0,48 Sedang
4 0,30 Sukar
5 0,73 Mudah
6 0,15 Sukar
7 0,30 Sukar
8 0,60 Sedang
9 0,65 Sedang
10 0,78 Mudah
11 0,55 Sedang
12 0,68 Sedang
13 0,75 Mudah
14 0,63 Sedang
15 0,65 Sedang
16 0,10 Sukar
17 0,48 Sedang
18 0,15 Sukar
19 0,75 Mudah
20 0,68 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan, dari 20 butir seadapat 5 butir soal yang

mudah, 10 butir soal yang sedang, dan 5 butirysoa tergolong sukar.

3.8.4 Daya Pembeda
Menutur Daryanto (2008: 183, Edisi Kelima) mengeakan bahwa:

“Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soak um&mbedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) atersgswa yang bodoh
(berkemampuan rendah)”.

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda digsdeks kesukaran

atau indeksdiskriminasi yang disingkat dengan istilah “D”. Indeks ini bisde

antara 0,00 sampai 1,00. Tanda negatif (-) padeksdiskriminasi digunakan jika
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suatu soal “terbalik” menunjukkan kualiteestee, yaitu anak pandai disebut bodoh

dan akan bodoh disebut pandai.

-0,00 «———» 0,00 « » +1,00
Daya pembeda Daya Pembeda Daya guanb
negatif rendah tinggi (+)

Rumus untuk mencari nilai “D” atau daya pembedadr Isofal dihitung dengan

persamaan sebagai beriku By, By
D j—

TTa a7
(Daryanto, 2008: 186)
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes;
Jn = Banyaknya peserta kelompok atas;
J = Banyaknya peserta kelompok bawabh;
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab i&p dengan
benar;
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabitsi dengan
benar;
Pa = Proporsi peserta kelompok tinggi yang menfawanar (P sebagai
indeks) kesukaran;
Ps = Proporsi peserta kelompok rendah yang metydeaar.

Tabel 3.7 Klasifikasi daya pembeda

Indeks Daya Pembeda Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-10,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70-1,00 Baik sekali

Negatif Sangat jelak

(Daryanto, 2008: 186)
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Tabel 3.8 Hasli pehitungan tingkat daya pembegaiuair soal
No

Soal D Keterangan
1 0.12 Jelek
2 0.46 Baik
3 0.32 Cukup
4 -0.09 Sangat jelek
5 0.44 Baik
6 0.06 Jelek
7 0.11 Jelek
8 0.12 Jelek
Y 0.41 Baik
10 0.53 Baik
11 0.04 Jelek
12 0.46 Baik
13 0.38 Cukup
14 0.37 Cukup
15 0.31 Cukup
16 -0.03 Sangat jelek
17 0.62 Baik
18 0.26 Cukup
19 0.08 Jelek
20 0.56 Baik

Berdasarkan perhitungan, dari 20 butir soal teatid butir soal yang
mempunyai daya pembeda sangat jelak, 6 butir soad gaya pembedanya jelak, 5
butir soal dengan daya pembeda cukup, dan 7 mairdengan daya pembeda yang

baik.

3.9 Teknik AnalisisData

Untuk mengetahui hasil belajar siswa dilakukan abljpengolahan data hasil
dari post-tes, pre-tes, dan nilai gain. Pengolahan data tersebut bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa. Sedangkan pertaturgg@in bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan taghhdsil belajar siswa. Adapun
langkah-langkah yang digunakan dalam pengoleham htkgil penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Penskoran
Sebelum dilakukan pengolahan data, semua jawadisiites danpre-tes untuk
jawaban yang benar diberi skor satu dan jawabag galah atau butir soal
yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor setiapwsisditentukan dengan
menghitung jumlah jawaban benar dengan menggunakearus sebagai
berikut:

S=2R

Keterangan:
S=Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar
Setelah diperileh skquost-tes danpre-tes, selanjutnya dihitung selisih antara
post-tes danpre-tes untuk memperoleh skggain.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas data dengan rumus chi-kuadrat dikakuuntuk memperoleh
skar daripost-tes dan pre-tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

berdistribusi normal atau tidak.

X2 — (FO - Fh)z
Fp,
(Sugiyono, 2008: 241)
Keterangan:
X? = Nilai chi-kuadrat
F, = Frekuensi pengamatan atau observasi
F, = Frekuensi yang diharapkan

Setelah itu harga chi-kuadrat hitung dengan hangawadrat tablel. Bila harga

chi-kuadrat hitung lebih kesil atau sama dengagénahi-kuadrat tabel, maka
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distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebésdr (>) dinyatakan tidak
normal.

. Uji Homogenitas

Setelah kedua sampel berdistribusi normal, langiedinjutnya dalah mencari
nilai homogenitas dengan menggunakan uji-F. Addpogkah-langkah yang
harus ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Menghitung harga varian pada kelompok eksperimen Kealompok

kontrol dengan rumus sebagai berikut:
FHitung = %
(Panggabean, 1996: 115)
Keterangan:
Fuitung = Nilai yang dicari
Sb = Varian terbesar
Sk = Varian terkecil
b. Menentukan varian terbes&1f) dan varian terkecilSk);
c. Menghitung derajat kebebasan dengan persamaamberik
d. Menentukan nilakFwpe pada taraf kepercayaan 95665 0,05)
e. MembandingkarFiung dan Fape  (UNtuk menentukan homogen tidaknya
varian) dengan ketentuan sebagai berikut:
» JikaFniwng < Frane Maka data tersebut homogen, dan sebaliknya
» JikaFniwng > Frae maka data tersebut tidak homogen.
. Uji Hipotesis
Apabila peneliti telah mengumpulkan dan mengolata,daahan pengujian

hipotesis tentu akan sampai kepada suatu kesimprddo diterima atau
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ditolak hipotesis tersebut. Uji perbedaan dwan skor dilakukan setelah data
diuji normalitasnya dan homogenitas variannya. Kmhengetahui perbedaan
duamean dua kelompok yang memebuhi syarat parametik dehgar> 30
dilakukan dengan uji-t (uji dua skor), dengan laatgkangkah sebagai berikut:
a. Melihat harganean pada kedua kelompok;

b. Melihat nilai varian pada kedua kelompok;

c. Menghitung jumlah subjek pada kedua kelompok;

d. Menghitung t hitung dengan menggunakan persemagube

X - X

S12  §22
\/Tl+N_2

(Panggabean, 1996: 100)

Keterangan:
X1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelompok kontrol

$12 = Varian sampel kelompok eksperimen
§22 = Varian sampel kelompok kontrol
N; =Jumlah anggota sampel kelompok eksperimen
N, =Jumlah anggota sampel kelompok kontrol
e. Mentukan derajat kebebasan dengan persamaan berikut
dK=N; + N, -2
f. Menentukan nilai t dari tabel,
g. Membandingkan hartathwng dengan tpe dan mementukan criteria
pengujian uji-t.

* Bila thiwng < ttabe, Maka H: diterima dan Ht ditolak
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* Bila thiwng > ttabe, Maka H: ditolak dan H: diterima.
5. Data Observasi Kinerja Siswa
Data observasi kinerja siswa, dalam pengolahanidiadidakukan dengan cara
menjumlahkan skor masing-masing kelompok untukapelategori pada aspek
psikomotor dan afektif ada pada format observa&or Syang diperoleh siswa
tersebut kemudian dihitung dalam bentuk presentdasgan menggunakan rumus
sebagai berikut:

__ Skor jumlah kelompok

== 0,
SKor maksimum ideal LT

Untuk mengimplementasi presentasi aspek psikonador afektif di atas, adalah
dengan menggunakan tabel ordinal sebagai berikut:

Tabel 3.9 Tingkat keberhasilan kerjasama kelom@okmresentasi

Presentase Kategori
80% atau lebih Sangat baik
60% - 79% Baik
40% - 59% Cukup
20% - 39% Rendah

0% -19% Sangat rendah
(Sa’ad Ridwan, 200:13)



